BABI
PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Masalah

Pembelajaran matematika sangat penting diberikan kepada siswa
mulai dari sejak dini agar memiliki kemampuan dasar matematika yang
membantu  menyelesaikan  permasalahan  matematika  dalam
kehidupannya sehari-hari. Matematika menjadi sarana untuk
meningkatkan daya menalar siswa schingga kemampuan dalam
mengaplikasikan dan menginterpretasikan konsep-konsep matematika
akan meningkat dan siswa akan dengan mudah untuk menghadapi
tantangan hidup dalam memecahkan suatu permasalahan yang mereka
hadapi.

Menurut Herlina, dkk (2017, hlm. 1) menjelaskan bahwa
pentingnya matematika dapat dilihat dari adanya mata pelajaran
matematika di setiap jenjang pendidikan, mulai dari SD, SMP dan SMA.
Adapun sasaran pembelajaran matematika di setiap jenjang pendidikan
diantaranya adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir
secara matematika (think mathematically) (Hudiono, 2010, him. 101).
Sejalan dengan sasaran pembelajaran matematika tersebut, implementasi
Kurikulum Tahun 2013 yang menyebutkan bahwa peserta didik
diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan, kemampuan berpikir,
dan keterampilan psikomotorik melalui kegiatan-kegiatan mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi atau menganalisis,
dan mengkomunikasikan apa yang ditemukannya dalam kegiatan
analisis (Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 tentang implementasi
kurikulum).

Sesuai dengan pernyataan diatas bahwa salah satu kemampuan
berpikir dalam Kurikulum 2013 ditujukan pada pengembangan
kemampuan-kemampuan matematis. Kemampuan matematis yang
dimaksud diantaranya adalah kemampuan representasi matematis yang
senada dengan NCTM (dalam Erna dan E, Suwangsih, 2010) bahwa
dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah. Guru harus
memperhatikan lima kemampuan matematis, yaitu : (1) kemampuan
pemecahan masalah (mathematical problem solving), (2) penalaran
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(mathematical  reasoning), 3) komunikasi (mathematical
communication), (4) koneksi (mathematical connection), dan (5)
representasi (mathematical representation). Lebih khusus lagi, NCTM
(2000, hlm 208) menegaskan bahwa kemampuan representasi matematis
ini sangat penting dimiliki oleh siswa sebagaimana ungkapan di bawah
ini :

Representation in central to the study of mathematics. Student

can develop and deepen their understanding of mathematical

concepts and relationship as they create, compare, and use
various representations. Representations also help students
communicate their thinking.

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa representasi
merupakan inti dari belajar matematika. Siswa dapat mengembangkan
dan memperdalam pemahaman mereka tentang konsep-konsep
matematika  dengan  menghubungkan, = membandingkan  dan
menggunakan berbagai representasi. Sasaran representasi dalam
pembelajaran diuraikan dalam NCTM (dalam Herlina, 2017, him. 2)
yang menetapkan bahwa program pembelajaran dari pra taman kanak-
kanan sampai kelas 12 harus memungkinkan siswa untuk: (1)
menciptakan dan menggunakan representasi untuk mengorganisisr,
mencatat, dan mengkomunikasikan ide-ide matematika; (2) memilih,
menerapkan dan menerjemahkan representasi matematis untuk
memecahkan masalah; (3) menggunakan representasi untuk
memodelkan dan menginterpretasikan fenomena fisik, sosial, dan
fenomena matematika.

Pentingnya kemampuan representasi matematis juga dijabarkan
secara jelas oleh NCTM (dalam Suwangsih 2010, hlm 2) yang
menyatakan bahwa siswa dapat membuat hubungan, membandingkan,
mengembangkan dan memperdalam pemahaman mereka tentang konsep
matematika dengan menggunakan berbagai representasi. Representasi
seperti benda-benda fisik, gambar, diagram, grafik, dan simbol juga
membantu siswa mengkomunikasikan pemikiran mereka. Menurut
NCTM (dalam Sabirin, hlm. 37) menyatakan bahwa dengan
menggunakan berbagai representasi oleh siswa dapat mendukung dan
memperdalam pengetahuan matematika siswa tentunya dengan
mempertimbangkan tahap perkembangan, khususnya bagi siswa sekolah
dasar yang sedang memasuki fase operasional konkret.
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Tetapi dalam kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
kemampuan representasi matematis siswa kelas 2 di SDN S di kota
Bandung terlihat masih rendah. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan wali kelas yang bersangkutan, diperoleh informasi
bahwa siswa seringkali mengalami kesulitan ketika menyelesaikan soal-
soal matematika seperti pada materi menentukan panjang (termasuk
jarak), berat, dan materi lainnya. Kesulitan yang dialami siswa dalam
menyelesaikan soal tersebut antara lain :

1. Siswa masih kesulitan untuk menyatakan masalah yang terdapat
pada soal yang diberikan.

2. Siswa masih kesulitan menentukan bahasa matematis yang
digunakan untuk memecahkan permasalahan yang terdapat pada
soal meskipun keterbacaan soal yang dibuat oleh guru sudah baik.

3. Siswa masih kesulitan dalam menyajikan atau mengubah kembali
data atau informasi yang diberikan ke dalam bentuk representasi
matematis yang lainnya.

4. Siswa masih kesulitan dalam membuat jawaban dengan
menggunakan kata-kata atau teks tertulis secara matematis

Kemampuan representasi matematis bisa dilihat dari hasil belajar
yang diperoleh siswa dalam mengerjakan soal matematika, karena
apabila siswa bisa merepresentasikan atau mengubah ide/gagasan
matematis yang terdapat pada soal matematika ke dalam bentuk lain,
maka siswa akan mendapatkan jawaban dari soal matematika yang
diberikan. Namun kenyataan di lapangan, siswa yang memenuhi kriteria
ketuntasan minimal (KKM) ketika mengerjakan soal matematika hanya
10 dari 23 orang siswa atau sebesar 43% saja yang memenuhi kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh wali kelas yaitu
sebesar 65. Hal tersebut bisa dijadikan salah satu bukti bahwa
kemampuan representasi matematis siswa masih rendah. Kesulitan yang
tersebut terlihat ketika peneliti melakukan sit-in di kelas II.

Ketika soal-soal diberikan, sebagian besar siswa sering
menanyakan kepada guru bagaimana cara penyelesaian soal dan
menanyakan operasi hitung apa yang digunakan untuk menyelesaikan
soal tersebut. Selain itu, terdapat jawaban-jawaban siswa yang tidak
menuliskan cara-cara penyelesaian dari soal yang diberikan, tetapi
mereka menuliskan langsung jawabannya saja. Hal lain yang
menyebabkan rendahnya kemampuan representasi matematis yang
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dimiliki oleh siswa adalah kegiatan pembelajaran yang masih
konvensional dan berpusat pada guru. Guru jarang membuadayakan
kegiatan masyarakat belajar atau kerja kelompok dan kurang
menghubungkan matematika dengan kehidupan siswa sehari-hari serta
kurangnya penggunakan media untuk proses pembelajaran. Selain itu,
ketika pembelajaran guru berfokus pada penyelesaian soal di buku siswa
saja.

Penyebab lainnya juga dikarenakan siswa kurang diberikan
kesempatan untuk menggunakan pemikirannya dalam memunculkan
ide-idenya sendiri, dan dalam pembelajaran siswa kurang diberikan
kesempatan untuk menemukan konsep-konsep pembelajaran sendiri
sesuai dengan pengalamannya. Hal ini menyebabkan kemampuan siswa
dalam merepresentasikan masih rendah. Siswa yang kesulitan dalam
merepresentasikan masalah matematis akan memiliki kesulitan dalam
menyelesaikan sebuah permasalahan matematika.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan representasi matematis di kelas II SDN S di Kota Bandung
masih rendah. Sebagai upaya dalam mengembangkan kemampuan
representasi matematis siswa, maka diperlukan desain pembelajaran
matematika yang dapat memfasilitasi kemampuan representasi
matematis tersebut. Ada beberapa pendekatan dan model pembelajaran
matematika yang bisa mengatasi rendahnya kemampuan representasi
matematis, yaitu pendekatan matematika realistik, pendekatan
kontekstual dan direct instruction. Namun, peneliti memilih pendekatan
kontekstual untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis.
Alasannya, karena pada penelitian (Handayani, 2015) menyimpulkan
bahwa kemampuan pemahaman dan representasi matematis yang
memperoleh pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual
lebih tinggi daripada siswa yang memperoleh pembelajaran matematika
dengan direct instruction. Selain itu juga dalam penelitian (Hutagaol,
2013) menyimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual secara signifikan
lebih baik dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis
siswa SMP dibandingkan dengan pembelajaran biasa (konvensional).
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, maka peneliti memilih
pendekatan kontekstual untuk meningkatkan kemampuan representasi
matematis siswa.

Kemampuan representasi matematis siswa bisa berkembang
dengan cara menggunakan situasi permasalahan yang berkaitan dengan
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kehidupan siswa sehari-hari atau mengaitkannya dengan pengalaman-
pengalaman siswa. Pembelajaran yang mendorong siswa untuk
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari merupakan pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan kontekstual (Jhonson, 2007). Adapun
beberapa komponen yang terdapat dalam pembelajaran yang
menggunakan pendekatan kontekstual menurut (Muslich, 2014, hlm. 48)
yaitu (1) Konstruktivisme (2) Bertanya (questioning) (3) Menemukan
(inquiry) (4) Masyarakat belajar (learning community) (5) Pemodelan
(modelling) (6) Refleksi (reflection) dan (7) Penilaian autentik
(authentic assessment).

Melalui pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
kontekstual ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada siswa
bahwa matematika tidak hanya sekedar ilmu menghitung yang dipenuhi
dengan rumus yang sulit, melainkan siswa akan merasakan matematika
benar-benar ada di sekeliling mereka dan dapat diaplikasikan dalam
kehidupan dan bermanfaat bagi siswa. Pembelajaran akan lebih
bermakna jika pengetahuan siswa didapatkan sendiri dan diterapkan
dalam  kehidupannya baik di  rumah, sekolah  maupun
masyarakat.Melalui pendekatan kontekstual diharapkan siswa mampu
mengembangkan kemampuan representasi matematis karena melalui
materi yang diberikan dan disertai dengan pemberian contoh matematika
yang bersumber dari kondisi kehidupan siswa sehari-hari, siswa dapat
merepresentasikan soal dengan lebih baik dan sederhana.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti bertujuan untuk
melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan
Pendekatan Kontekstual untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi
Matematis Siswa di Kelas II Sekolah Dasar”. Peneliti berasumsi bahwa
pendekatan  kontekstual akan membantu siswa meningkatkan
kemampuannya dalam representasi matematis dalam pembelajaran
matematika di kelas II.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan umum penelitian tindakan kelas yang akan diteliti dalam
penelitian ini adalah, “Bagaimanakah Penerapan Pendekatan
Kontekstual Untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis
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Siswa di Kelas II Sekolah Dasar”. Rumusan masalah umum tersebut,
dapat dijabarkan menjadi beberapa rumusan khusus penelitian tindakan
kelas, yaitu:

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menerapkan  pendekatan  kontekstual untuk  meningkatkan
kemampuan representasi matematis siswa di kelas II sekolah dasar ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan
pendekatan  kontekstual —untuk meningkatkan kemampuan
representasi matematis siswa di kelas II sekolah dasar ?

3. Bagaimanakah peningkatan kemampuan representasi matematis
siswa di kelas II sekolah dasar setelah diterapkannya pendekatan
kontekstual.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan umum yang ingin dicapai dari penelitian tindakan kelas
ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan kontekstual
untuk meningkatkan representasi matematis di kelas II sekolah dasar
pada pembelajaran soal cerita matematika. Adapun tujuan khusus
penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan menerapkan
pendekatan kontekstual untuk meningkatkan representasi matematis
siswa di kelas II.

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan
kontekstual —untuk meningkatkan kemampuan representasi
matematis siswa di kelas 1I sekolah dasar.

3. Peningkatan kemampuan representasi matematis siswa di kelas II
sekolah dasar dengan menerapkan pendekatan kontekstual.

D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan terdapat beberapa manfaat yang
dapat dihasilkan diantaranya :
1. Bagi siswa
a. Memudahkan siswa untuk menemukan solusi atas permasalahan
matematis.
b. Meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa
c. Memberikan pengalaman yang baru dalam merepresentasikan suatu
permasalahan matematis dalam pembelajaran.
d. Meningkatkan antusias siswa dalam pembelajaran.
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Bagi Guru

Meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar (KBM) yang
dilakukan oleh guru.

Menciptakan kegiatan pembelajaran yang lebih bervariasi dan
menarik.

Menambah wawasan mengenai penerapan pendekatan kontekstual
untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa di
kelas II sekolah dasar.

Bagi Sekolah

Sebagai bahan referensi untuk memecahkan permasalahan yang
dialami.

Memberikan kontribusi bagi peningkatan kualitas pembelajaran di
sekolah ke arah yang lebih baik.

Bagi peneliti lain

Menambah wawasan mengenai upaya pemecahan masalah belajar
yang dialami oleh siswa khususnya masalah kemampuan
representasi matematis siswa di kelas II sekolah dasar.

Menambah wawasan baru mengenai pendekatan yang digunakan
dalam penelitian tindakan kelas.
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